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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW� PHPDVWLNDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� WUDQVSDUDQ� GDQ�
PHNDQLVPH�NRPXQLNDVL�GL�DQWDUD�DQDN�GDQ�UHPDMD�WHQWDQJ�SURVHV�VHOHNVL"

Referensi

6DYH�WKH�&KLOGUHQ�1RUZD\�DQG�6DYH�WKH�&KLOGUHQ�LQ�8JDQGD���������1DWLRQDO�
5HSRUW�Ȃ�8JDQGD�Ȃ�&KLOGUHQȇV�SDUWLFLSDWLRQ� � LQ�DUPHG�FRQȵLFW��SRVW�FRQȵLFW�
and peace building.

.RQWULEXVL�GDUL��&ODUH�)HLQVWHLQ�GDQ�&ODLUH�2ȇ.DQH��ΖQL�DGDODK�YHUVL�\DQJ�OHELK�
rinci dari contoh kasus yang termasuk dalam Save the Children Norwegia 
�������3HGRPDQ�(WLND�XQWXN�SDUWLVLSDVL�HWLV��EHUPDNQD��GDQ�SDUWLVLSDVL�LQNOXVLI�
anak dalam praktik partisipasi. Kami juga menyampaikan terima kasih kami 
NHSDGD�'U��.DWR�1NLPED�DWDV�NRQWULEXVLQ\D�GDODP�PHQJHPEDQJNDQ�FRQWRK�
kasus ini dari Uganda.

6WXGL�.DVXV����:DZDQFDUD�DQDN�PHQJHQDL�LVX�LVX�VHQVLWLI�
GL�VHNLWDU�NHNHUDVDQ��$SDNDK�LQVWUXPHQ�VXUYHL�GDQ�SURVHV�
WHQWDQJ�NHNHUDVDQ�WHUKDGDS�DQDN�PHPEHULNDQ�ODQJNDK�
�ODQJNDK� \DQJ�PHPDGDL� XQWXN�PHOLQGXQJL� DQDN� EHUXVLD�
������WDKXQ"

Konteks Latar Belakang:

%DQ\DN� QHJDUD� WHUOLEDW� GDODP� SHQJHPEDQJDQ� GDQ� SHODNVDQDDQ� VXUYHL�
rumah tangga nasional yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat-tingkat 
NHNHUDVDQ� HPRVLRQDO�� ȴVLN�� GDQ� VHNVXDO� WHUKDGDS� DQDN�� 6XUYHL�VXUYHL� LQL��
dilakukan di bawah arahan dan dengan partisipasi penuh dari pemerintah 
negara-negara yang terlibat. Survei dilakukan sebagai bagian dari kemitraan 
VZDVWD�SXEOLN� JOREDO� \DQJ� GLVHEXW� 7RJHWKHU� IRU� *LUOV�� 3XVDW� 3HQJHQGDOLDQ�
dan Pencegahan Penyakit dan UNICEF mengambil peran utama dalam 
memberikan dukungan teknis dan logistik untuk survei ini.

Survei, yang direncanakan atau diselesaikan di 8 negara di seluruh dunia, 
PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL� SHQWLQJ� PHQJHQDL� NHDGDDQ� GL� VHNLWDU� SHOHFHKDQ��
VHUWD� NRQVHNXHQVL� MDQJND� SDQMDQJQ\D�� +DVLO� VXUYHL�� GL� WHPSDW� GL� PDQD�
survey diselesaikan, telah memajukan bidang ini dalam hal meningkatkan 
pemahaman tentang kejadian ini yang sangat stigmatis dan sayangnya 
merupakan kejadian umum, dan melibatkan pemerintah, memperbaiki 
kebijakan dan program untuk menanggulangi kekerasan terhadap anak.

Tantangan etika:

/DSRUDQ� 'XQLD� 6HNMHQ� 3%%� ����� WHQWDQJ� .HNHUDVDQ� WHUKDGDS� $QDN�
PHQJNXDOLȴNDVL� GDQ� PHQJNXDQWLȴNDVL� WLQJNDW� NHNHUDVDQ� WHUKDGDS� DQDN�
dan kemudian mendesak negara-negara untuk ‘mengembangkan dan 
menerapkan upaya penelitian dan pengumpulan data  nasional secara 
sistematis. Sebagai tanggapan, Survei Kekerasan terhadap Anak meminta 
anak usia 13-24 tahun menceritakan tentang kekerasan yang mereka alami 
sebagai anak dalam survei rumah tangga nasional. Kekhawatiran telah 
dikemukakan mengenai kebijaksanaan dan nilai dari memasukkan anak usia 
13-17 tahun ke dalam survei.

Para pendukung survei meliputi anak usia 13-17 tahun karena survei ini 
adalah tentang pengalaman kekerasan dan ada bukti kuat bahwa mengingat 
kembali suatu kejadian akan semakin kabur dengan berlalunya waktu. 
'HPLNLDQ�SXOD��SHUXEDKDQ�VRVLDO�\DQJ�SHQWLQJ�GDQ�FHSDW�Ȃ�\DQJ�VHPXDQ\D�
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dapat mempengaruhi anak dan pengalaman-pengalaman kekerasan 
GL� UHQWDQJ� XVLD� PDQDSXQ� �� DGDODK� VLJQLȴNDQ� GDQ� EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ�
SHQGLGLNDQ�� UHIRUPDVL� NHELMDNDQ�� WHNQRORJL� NRPXQLNDVL�� PHGLD� VRVLDO�� GDQ�
lain-lain. Lagipula, mereka percaya pada strategi-strategi yang berlaku  dan 
HIHNWLI�XQWXN�PHOLQGXQJL�DQDN�GDUL�EDKD\D�VHODPD�VXUYHL�GDQ�EDKZD�PDQIDDW�
dari survei untuk anak adalah jauh lebih besar daripada potensi bahayanya.

Para penentang telah menyuarakan keprihatinan tentang ke bijaksana an 
dan nilai dari mewawancarai anak usia 13-17 tahun. Mereka berargumentasi 
bahwa konsekuensi tidak diinginkan yang mungkin timbul karena melibatkan 
anak dalam wawancara bisa meliputi pembalasan oleh orang tua atau wali dan 
berkembangnya stres pasca-trauma, ini adalah hal yang mengkhawatirkan di 
QHJDUD�nQHJDUD�EHUNHPEDQJ�GL�PDQD�DGD�NHNXUDQJDQ�SHQ\HGLD�WHUODWLK�GDQ�
sistem terkait untuk memberikan dukungan dan perawatan kepada anak yang 
memintanya. Juga dikatakan bahwa bagian-bagian tertentu dari kuesioner 
adalah tidak sesuai untuk anak usia 13-17 tahun.

Pilihan yang dibuat:

ȏ� %DQ\DN� ODQJNDK� WHODK� GLDPELO� XQWXN� PHOLQGXQJL� DQDN� GDODP� NRQWHNV�
survei:

ȏ� 3HQJXQJNDSDQ�WXMXDQ�VWXGL�GLEDWDVL�SDGD�SHPLPSLQ�GHVD�DWDX�NHSDOD�
rumah tangga untuk mengurangi kemungkinan pembalasan oleh para 
pengasuh yang mungkin melecehkan responden;

ȏ� /LQJNXQJDQ� \DQJ� WLGDN� PHQJKDNLPL� GLFLSWDNDQ� XQWXN� PHODNXNDQ�
wawancara;

ȏ� 3HZDZDQFDUD�GLSDVDQJNDQ�GHQJDQ�UHVSRQGHQ�EHUGDVDUNDQ�JHQGHU�

ȏ� 5HVSRQGHQ� SHUHPSXDQ� GDQ� ODNL�ODNL� GLZDZDQFDUDL� GL� GDHUDK�
pencacahan terpisah untuk membatasi kemungkinan bahwa pelaku 
dalam komunitas yang sama sebagai responden akan mengetahui 
VLIDW�GDUL�VXUYHL�

ȏ� :DZDQFDUD� GLODNXNDQ� VHFDUD� SULEDGL� XQWXN� PHOLQGXQJL� NHUDKDVLD�DQ�
LQIRUPDVL�\DQJ�GLEHULNDQ�ROHK�UHVSRQGHQ�

ȏ� 'DIWDU�OD\DQDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�NHSDGD�VHPXD�UHVSRQGHQ�VH�KLQJJD�PHUHND�
mengetahui tempat-tempat dimana mereka dapat mencari bantuan bila 
diperlukan;

ȏ� 5HQFDQD� UHVSRQ� GLWHWDSNDQ� \DQJ� PHQJKXEXQJNDQ� OHPEDJD�OHPEDJD�
pelayanan dan/atau konselor dengan responden yang gelisah atau 
menyatakan keinginan untuk mendapatkan bantuan;

ȏ� 3URVHV�SHUVHWXMXDQ�\DQJ�VHGHUKDQD�GDQ�PXGDK�GLPHQJHUWL�GLEHULNDQ�

ȏ� 5HVSRQGHQ� GLEHULNDQ� VHWLDS� NHVHPSDWDQ� XQWXN� PHQRODN� PHQMDZDE�
pertanyaan atau menghentikan proses wawancara.

ȏ� 3HQHOLWLDQ� (WQRJUDȴV� GLODNVDQDNDQ� VHEHOXP� SHODNVDQDDQ� VXUYHL� XQWXN�
memastikan bahwa instrumen itu sesuai dengan budaya dan menangani 
PDVDODK�PDVDODK�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�VHQVLWLI�XQWXN�VHOXUXK�UHQWDQJ�XVLD�

ȏ� 3HQJXMLDQ� NRJQLWLI� GDUL� LQVWUXPHQ� VXUYHL� GLODNXNDQ� XQWXN� PHQJHWDKXL�
seberapa baik kinerja pertanyaan ketika ditanyakan kepada responden 
survei, yaitu, apakah responden memahami pertanyaan dengan benar 



140

dan apakah mereka dapat memberikan jawaban yang akurat. Pengujian 
NRJQLWLI�PHQMDPLQ�EDKZD�SHUWDQ\DDQ� VXUYHL� DNDQ�EHUKDVLO�PHQDQJNDS�
maksud ilmiah dari pertanyaan dan, pada saat yang sama, masuk akal 
untuk responden. Pertanyaan yang disalahpahami oleh responden atau 
yang sulit untuk dijawab dapat diperbaiki sebelum survei dilaksanakan, 
sehingga meningkatkan kualitas keseluruhan dari data survei.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� $SD� ODQJNDK�ODQJNDK� \DQJ� KDUXV� GLDPELO� XQWXN� PHOLQGXQJL� DQDN� GDUL�
bahaya dalam konteks survei tentang kekerasan"

ȏ� $SD� PDQIDDW� SRWHQVLDO� XQWXN� DQDN� \DQJ� EHUSDUWLVLSDVL� GDODP� VXUYHL�
WHQWDQJ�NHNHUDVDQ"

ȏ� %DJDLPDQD� NLWD�PHQHQWXNDQ� DSDNDK� VXUYHL� DGDODK� VHVXDL� GHQJDQ�XVLD�
DWDX� WLGDN"� $SDNDK� NLWD� PHPSHUWLPEDQJNDQ� XVLD� UDWD�UDWD� GDUL� GHEXW�
VHNVXDO"

ȏ� 7LGDN� PHQ\HUWDNDQ� UHPDMD berarti bahwa hasilnya akan bergantung 
SDGD�UHVSRQGHQ�XVLD�������WDKXQ�\DQJ�PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL� WHQWDQJ�
NHNHUDVDQ�� OD\DQDQ�� GDQ� NHDGDDQ� \DQJ�PXQJNLQ� ��� ��� DWDX� EDKNDQ� ���
WDKXQ�EHUEHGD�GDUL�WDKXQ�VXUYHL��$SD�QLODL�VXUYHL�VHSHUWL�LWX"

ȏ� $SD�ULVLNR�7Ζ'$.�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GHQJDQ�UHPDMD�PXGD"�$SD�ULVLNR�
WLGDN�EHUWLQGDN"�$SDNDK�NDUHQD�OHELK�EDQ\DN�DQDN�SHUHPSXDQ�GDQ�ODNL�
ODNL� \DQJ�PXQJNLQ�PHQGHULWD� JDQJJXDQ�PHQWDO� GDQ� ȴVLN� NDUHQD� NDPL�
menahan diri untuk meminta pandangan mereka tentang masalah-
masalah ini atau karena kami menghasilkan penelitian yang memberi  
SDQGDQJDQ�\DQJ�NXUDQJ�DNXUDW�WHQWDQJ�UHDOLWDV�VHSHUWL�DGDQ\D�VHNDUDQJ"

ȏ� 'DSDWNDK� NHELMDNDQ� \DQJ� MHODV� PHQJHQDL� DQDN� GDQ� HWLND� PHPEDQWX�
GDODP�SHUGHEDWDQ�VHNLWDU�NHVHVXDLDQ�XVLD"

.RQWULEXVL�GDUL� Mary Catherine Maternowska, Pusat Penelitian Innocenti 
UNICEF.

6WXGL� .DVXV� ��� 7HPXDQ� LQVLGHQWLO� RWDN� GDODP� SHQHOLWLDQ�
QHXURLPDJLQJ

Konteks Latar Belakang:

7HPXDQ�LQVLGHQWDO�RWDN�DWDX�LQFLGHQWDO�EUDLQ�ȴQGLQJV��Ζ%)��DGDODK�NHODLQDQ�
otak tanpa gejala luar yang terdeteksi pada anak dan orang dewasa yang 
sehat ketika mereka berpartisipasi dalam studi penelitian yang menggunakan 
teknik neuroimaging seperti magnetic resonance imaging struktural (MRI) dan 
IXQJVLRQDO��I05Ζ���PDJQHWRHQFHSKDORJUDSK\��0(*���HOHFWURHQFHSKDORJUDSK\�
�((*�(53��� GDQ� VSHNWURVNRSL� LQIUDPHUDK�GHNDW� �1Ζ56��� Ζ%)� ELVD� PHPLOLNL�
VLJQLȴNDQVL� NOLQLV karena potensi mereka untuk menyebabkan gejala di 
masa depan atau mempengaruhi perawatan yang harus dilakukan. Namun, 
komunitas ilmiah belum memiliki perkiraan yang akurat dari timbulnya 
kelainan-kelainan tersebut karena tidak ada pelaporan yang sistematis, dan 
tidak ada konsensus bahwa pengungkapan temuan yang kecil atau normal 
adalah untuk kepentingan peserta penelitian. Lagipula, saat ini ada variabilitas 
SURVHGXUDO� \DQJ� VLJQLȴNDQ� GDODP� XQLW�XQLW� SHQHOLWLDQ� EHUNHQDDQ� GHQJDQ�
melibatkan dan melindungi peserta, serta mendeteksi dan memberitahukan 
WHPXDQ�WHPXDQ�\DQJ�DEQRUPDO�NHSDGD�PHUHND��%LOD�Ζ%)�WHUMDGL�SDGD�DQDN�
dan remaja, maka beberapa masalah etika akan dimunculkan.


